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ABSTRAK

Rendahnya tingkat penguasaan siswa SMKN I Cimahi pada penyelesaian
soal Mesin Listrik Arus Bolak-Balik (AC) membuat penulis tertarik untuk
meneliti penyebabnya. Dari hasil kajian teoritis dan wawancara dengan guru
program diklat Mesin Listrik AC diperoleh kesimpulan mengenai penyebab
rendahnya tingkat penguasaan siswa pada program diklat Mesin Listrik AC
diantaranya input yang kurang memadai atau kurangnya pengetahuan dasar pada
diri siswa. Menurut kajian pada materi dan kurikulum/GBP3 serta wawancara,
pengetahuan dasar yang diperlukan oleh siswa untuk mempelajari program diklat
Mesin Listrik AC salah satunya adalah penguasaan siswa pada Penerapan Konsep
Dasar Listrik dan Elektronika (PKDLE). Sehingga penulis tertarik untuk
mengambil judul penelitian “Hubungan Antara Penguasaan Program Diklat
Penerapan Konsep Dasar Listrik dan Elektronika dengan Kemampuan Siswa
Dalam Menyelesaikan soal Mesin Listrik Arus Bolak-Balik Pada Pogram Diklat
Mesin Listrik Arus Bolak-Balik siswa Kelas II SMKN 1 Cimahi”.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat
penguasaan siswa terhadap program diklat PKDLE dan Mesin Listrik AC serta
hubungan antara keduanya. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik bagi
peneliti, sekolah yang bersangkutan untuk lebih meningkatkan kualitas belajar
mengajar, maupun bagi Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FPTK UPI untuk
peningkatan kemampuan mahasiswa mengajar di SMK.

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode Deskriptif. Yang menjadi
populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas dua Jurusan Listrik Industri yang
telah mengikuti program diklat PKDLE sebanyak 60 orang, 30 orang digunakan
untuk sampel uji coba penelitian dan 30 orang untuk sampel data penelitian.

Dari hasil pengolahan data penelitian diperoleh : (1). penguasaan siswa
pada program diklat PKDLE berdasarkan hasil pengjian hipotesis dapat
disimpulkan cukup memadai dan program dikiat Mesin Listrik AC dapat
disimpulkan kurang memadai (2). Terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara program diklat PKDLE diklat dengan Kemampuan siswa dalam
Menyelesaikan soal Mesin Listrik AC. (3). Tingkat penguasaan siswa pada
program diklat PKDLE memberikan konstribusi sebesar 38,44% kepada
Kemampuan siswa dalam Menyelesaikan soal Mesin Listrik AC dan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lainnya.

Berdasarkan temuan penelitian di atas penulis mengambil kesimpulan
bahwa rendahnya Kemampuan siswa dalam Menyelesaikan soal Mesin Listrik AC
salah satunya disebabkan oleh rendahnya tingkat penguasaan siswa pada program
diklat PKDLE. Hal ini ditunjukkan oleh adanya hubungan yang posituf dan
signifikan antara kedua program diklat. Program diklat PKDLE memberikan
kontribusi terhadap Kemampuan siswa dalam Menyelesaikan soal Mesin Listrik
AC sebesar 38,44%.

Penulis menyarankan agar Kemampuan siswa dalam Menyelesaikan soal
Mesin Listrik AC lebih ditingkatkan, salah satu caranya adalah dengan
meningkatkan penguasaan siswa pada program diklat PKDLE.



